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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan model 

Inside Outside Circle bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model Inside Outside Circle pada siswa kelas IV SDN 36 

Balai Ahad Kabupaten Agam dapat meningkatkan hasil belajar siswa, perinciannya 

adalah: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar kognitif siswa terjadi 

peningkatan C1 (pengetahuan) pada tes akhir siklus, yakni pada siklus I siswa 

dengan rata-rata 73,28% meningkat menjadi 79,44% pada siklus II. Mengalami 

peningkatan sebesar 6,16%. 

2. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 

siswa C2 (pemahaman) dengan rata-rata 66,66% pada siklus I, meningkat 

menjadi 80% pada siklus II. Mengalamı peningkatan sebesar 13,34%. 

3. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 

siswa afektif aspek A2 (merespons) dengan rata-rata 77,08% pada siklus I, 

meningkat menjadi 93,05% pada siklus II. Mengalamı peningkatan sebesar 

15,97%. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi siswa, diharapkan aktif dalam proses pembelajaran, karena sangat 

menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran dan keberhasilan siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Sebaiknya guru wali kelas SDN 36 Balai Ahad Kabupaten Agam dapat 

menerapkan model pembelajaran Inside Outside Circle dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, karena terlihat bahwa model ini dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya, agar dapat mencoba menerapkan model 

pembelajaran Inside Outside Circle ini pada satuan pendidikan lain atau pokok 

bahasan yang lain. 
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